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ANALISIS KEBANGKRUTAN RESIKO KEUANGAN BANK UMUM
KONVENSIONAL DAN BANK UMUM SYARIAH
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta
Jalan A. Yani Tromol Pos 1, Kartasura, jawa Tengah Indonesia, Surakarta 57102

Abstraksi : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebangkrutan
resiko keuangan pada bank konvensional dan bank syariah yang diwakili oleh
PT. Bank Bukopin, PT. Bank Mega, PT. Bank Central Asia, PT. Bank Muamalat,
PT. Bank Mega Syariah, dan PT. Bank Central Asia Syariah. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan
publikasi dari keenam bank tersebut.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan diskriminasi Z-score,
terlebih dahulu menghitung lima jenis rasio yaitu working capital to total assets
rasio, retained earning to total assets rasio, EBIT to total assets rasio, market value
of equity to book value of debt rasio, sales to total assets rasio. Penelitian ini
menganalisis laporan keuangan keenam bank tersebut selama tiga tahun, yaitu
tahun 2010-2012.

Berdasarkan hasil penelitian ini, resiko keuangan bank-bank komersial
dalam keadaan tidak sehat yang berarti bahwa keenam bank berada pada risiko
tinggi. Maka perlu diwaspadai karena potensi tinggi menuju kebangkrutan. Apa
bila tidak melakukan mengelolaan bisnis secara baik dapat menyebanbkan
kepailitan dalam jangka panjang.

Kata Kunci: bank-bank komersial, risiko keuangan, rasio keuangan, analisis
diskriminan

PENDAHULUAN

Perbankan merupakan urat nadi perekonomian di seluruh negara,
banyak roda-roda perekonomian terutama di gerakkan oleh perbankan baik secara
langsung maupun tidak langsung. Perbankan di Indonesia memegang peranan
yang teramat penting, terlebih negara Indonesia termasuk negara yang sedang
membangun di segala sektor. Hal tersebut di jelaskan dalam pasal 4 Undang-
Undang no. 10 tahun 1998, yaitu perbankan Indonesia bertujuan menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan,
pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan rakyat banyak.

Untuk mempertahankan kelangsungan hidup dalam sistem keuangan yang
turbulen, sebuah bank harus dapat berkompetisi dengan bank-bank kompetitor dan
financial intermediary unit lainnya yang juga memberikan layanan jasa keuangan.
Suatu bank dikatakan berhasil memenangkan kompetisi bisnisnya jika ia mampu
memberikan jasa layanan keuangan bank lebih baik daripada kompetitornya,
sekaligus mampu mengadaptasikan diri dengan setiap perubahan lingkungan.
Dengan kemampuan manajerial yang dimiliki, bagaimana para manajer bank



dapat mengubah ancaman lingkungan yang turbulen menjadi berbagai peluang
usaha yang menguntungkan. Manajemen bank yang kreatif-inovatif selalu
berusaha menciptakan berbagai produk layanan bank yang prospektif dan
menguntungkan tanpa mengabaikan prinsip asset liability management (ALMA),
yaitu menyelaraskan antara profitabilitas dan risiko.

Melihat sejarah perbankan Indonesia, bank konvensioanal jauh lebih dulu
ada dibandingkan dengan bank syariah yang baru ada di tahun 1992. Dengan
waktu yang lebih lama itulah bank konvensional sudah lama menguasai pasar
perbankan nasional dengan jumlah bank yang sudah banyak. Namun seiring
dengan perkembangan dunia perbankan dan adanya kebutuhan masyarakat
muslim untuk mendapatkan layanan jasa keuangan yang berdasarkan Syariat
Islam yaitu prinsip bagi hasil, maka pemerintah membuat Undang-Undang No.7
Tahun 1992 tentang Perbankan yang secara implisit telah membuka peluang
kegiatan usaha perbankan yang memiliki dasar operasional bagi hasil yang secara
rinci dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1992 tentang Bank
Berdasarkan Prinsip Bagi Hasil.

Perlu diakui secara jujur bahwa perbankan konvensional yang berakar dari
filosofi ajaran kapitalisme patut diduga hanya dipandu oleh akal manusia dan
didorong oleh keinginan kuat untuk mengembangkan modal atau kekayaan secara
individual. Dalam kenyataan, titik ekstrim ajaran kapitalisme ini, jelas bertolak
belakang dengan sistem ekonomi sosialisme yang secara ekstrim pula lebih
menekankan pada kepentingan bersama, sehingga mengorbankan kepentingan
personal yang sejatinya juga harus dihargai.

Tidak demikian dengan perbankan syariah sebagai pengejewantahan dari
ajaran ekonomi Islam yang titik berangkatnya (starting point) dari wahyu Tuhan
yang terpatri dalam al-Qur an dan Sunnah Rasul-Nya. Dalam hal ini Tuhan
beserta ajarannya merupakan sebuah kausa prima yang secara teknis operasional
harus dijadikan ketentuan dan tuntunan dalam segala aktivitas berekonomi guna
memenuhi kebutuhan hidup manusia. Untuk mengantisipasi munculnya kesulitan
keuangan pada bank, perlu disusun suatu sistem yang dapat memberikan
peringatan dini (early warning)

Adanya problematik keuangan yang mengancam operasional bank. Faktor
modal dan risiko keuangan ditengarai mempunyai peran penting dalam
menjelaskan fenomena kepailitan bank tersebut. Dengan terdeteksinya lebih awal
kondisi perbankan maka sangat memungkinkan bagi bank tersebut melakukan
langkah-langkah antisipatif guna mencegah agar krisis keuangan segera
tertangani.

Resiko kebangkrutan bagi perbankan sebenarnya dapat dilihat dan diukur
melalui laporan keuangan, dengan cara melakukan analisis rasio terhadap laporan
keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan yang bersangkutan. Analisis rasio
merupakan alat yang sangat penting untuk mengetahui posisi keuangan
perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan
strategi perusahaan yang telah dilaksanakan. Analisis rasio yang memprediksi
potensi kebangkrutan suatu perusahaan, yaitu analisis Z-Score.

Z-score pertama Kkali diperkenalkan olen Edward Altman yang
dikembangkan untuk menentukan kecenderungan kebangkrutan perusahaan dan



dapat juga digunakan sebagai ukuran dari keseluruhan kinerja keuangan. Hal yang
menarik tentang Z-score adalah keandalannya sebagai alat analisis tanpa
memperhatikan bagaimana ukuran perusahaan. Meskipun, seandainya perusahaan
sangat makmur, bila Z-score menunjukkan nilai yang kurang baik, maka
perusahaan harus berhati-hati. Bila perusahaan memiliki kinerja keuangan yang
sehat berarti perusahaan dapat berkembang baik dan bila perusahaan dalam
keadaan yang tidak sehat maka perlu diwaspadai karena berisiko tinggi menuju
kebangkrutan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kebangkrutan resiko
keuangan perbankan konvensional dengan perbankan syariah untuk masing-
masing rasio keuangan.

Risiko keuangan terjadi karena adanya penggunaan hutang dalam struktur
keuangan perusahaan, yang mengakibatkan perusahaan harus menanggung beban
tetap secara periodik berupa beban bunga. Hal ini akan mengurangi kepastian
besarnya imbalan bagi pemegang saham, karena perusahaan harus membayar
bunga sebelum memutuskan pembagian laba bagi pemegang saham. Dengan
demikian, risiko keuangan menyebabkan variabilitas laba bersih (net income)
lebih besar.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1) Working Capital To Total Assets

adalah rasio modal kerja terhadap total aktiva, ini sering kali dijumpai dalam
studi kasus permasalahan perusahaan, ini adalah ukuran bersih pada aktiva
lancar perusahaan terhadap modal perusahaan.

Modal Kerja

Working Capital to Total Assets Ratio (X;) = Total Aktiva

2) Retained Earning To Total Assets

Adalah ukuran dari profitabilitas kumulatif lewat waktu disebutkan pada
awalnya sebagai satu dari rasio baru. Usia perusahaan dinyatakan secara
implisit dalam rasio ini, sebagai contoh, sebuah perusahaan baru relative
mungkin akan menunjukan rasio laba ditahan/total aktiva yang rendah karena
tidak adanya waktu untuk menambah laba kumulatifnya. Oleh karena itu, dapat
dibuktikan bahwa perusahaan baru nampak berbeda dari analisis ini, dan
kesempatan/peluang untuk diklasifikasikan dalam
Laba tahun berjalan

Total Aktiva

Retained Earnings to Total Assets Ratio (X;) =

golongan bangkrut relatif lebih tinggi dari yang lainnya, dari pada perusahaan
perusahaan yang lebih tua, jika hal-hal lain diasumsikan tidak mempengaruhi
(cateris paribus
3) Earning Before Interest and Taxes To Total Assets

Rasio ini dihitung dangan membagi total aktiva perusahaan dengan
penghasilan sebelum bunga dan potongan pajak dibagi dengan total aktiva.
Pada pokoknya, merupakan ukuran produktivitas dari aktiva perusahaan yang
sesungguhnya terlepas dari pajak atau faktor leverage. Sejak keberadaan pokok
perusahaan didasarkan pada kemampuan menghasilkan laba dari



aktivaaktivanya, rasio ini muncul mcnjadi yang paling utama sesuai untuk studi
yang berhubungan dengan kegagalan perusahaan.
Laba operasional

Total Aktiva

EBIT to Total Assets (X3) =

4) Market Value Of Equity To Book Value Of Debt
Modal diukur melalui gabungan nilai pasar dan keseluruhan lembar saham
preferen dan biasa. Sementara hutang meliputi hutang lancar dan hutang jangka
panjang. Ukuran tersebut menunjukan seberapa banyak aktiva perusahaan
dapat menurun nilainya (diukur dari nilai pasar modal dilambah hutang)
sebelum kewajiban (hutang) melebihi aktiva dan perusahaan menjadi bangkrut.

jumlah Ekuitas

Maket Valur of Earning to Book Value of Debt (X,) =

5) Sales To Total Assets
Rasio perputaran modal adalah standar rasio keuangan yang menggambarkan
kemampuan peningkatan penjualan dari aktiva perusahaan merupakan suatu
ukuran dari kemampuan manajemen dalam menghadapi kondisi Yyang
kompetitif.

Sales to Assets Ratio (Xg) =

jumlah Hutang

pendapatan
Total Aktiva

METODOLOGI PENELITIAN
Kerangka Pemikiran
Berikut adalah gambar kerangka pemikiran yang digambarkan dalam metodologi
penelitian ini:

Working capital to total assets rasio (X;)

Retained earnings to total assets rasio (X,)

EBIT to total assets (X53)

Market value of earnings to book value of debt (Xx,)

Prediksi

Sales to total assets rasio (Xs)

/ kebangkrutan

A
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Untuk menghitung Z-Score terlebih dahulu harus menghitung variabel-
variabel rasio keuangan seperti pada kerangka di atas. Dari sini dapat dilihat
bagaimana tingkat rasiko bisnis suatu perusahaan sebagai perusahaan dengan
tingkat rasiko rendah, kecil kemungkinannya untuk mengarah pada kebangkrutan.
Suatu perusahaan dikatakan sehat apabila perusahaan tersebut memiliki rasiko
yang randah (Z > 2.99), dikatakan tidak sehat apabila tingkat rasiko perusahaan
cukup tinggi (Z < 1.81).

Hipotesis
Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena
atau keadaan tertentu yang telah terjadi atau yang akan terjadi (Kuncoro, 2003).
Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut di atas hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah :
1. Diduga bahwa pada bank umum konvensional dan bank umum
syariah tidak terdapat resiko kebangkrutan

Populasi dan Sempel

Populasi sempel berjumlah 6 Bank Umum, terdiri dari 3 Bank Umum
Konvensional dan 3 Bank Umum Syariah.
Sempel Bank Umum vyang diteliti yaitu Bank Umum Konvensional Bank
Bukopin, Bank Mega, dan Bank Central Asia. Bank Umum Syariah Bank
Muamalat Indonesia, Bank Mega Syariah, dan Bank Central Asia Syariah.

Data dan Sumber data
Data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam
suatu skala angka. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu data
yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data. Data tersebut diperoleh dari laporan keuangan tahunan
masing-masing bank periode 2010-2012.
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
1. Neraca keuangan yang terdiri dari total aktiva, aktiva lancar, total hutang,
laba ditahan dan jumlah ekuitas.
2. Laporan laba rugi yang terdiri dari penjualan, laba tahun berjalan,dan laba
operasional.

A. Metode Analisis Data
Untuk dapat melakukan analisis data, Sebelum dilakukan terlebih
dahulu pengolahan data dengan menghitung masing-masing rasio yang akan
diteliti sebagai berukut

] ' - dal Ker j
- Working Capital to Total Assets Ratio (X;) = et KeTJ2
Totalekttn’;a berial
. , . b i
- Retained Earnings to Total Assets Ratio (X,) = —————1120
Total Aktiva

Laba operasional

- EBIT to Total Assets (X3) = — ———




- Maket Valur of Earning to Book Value of Debt (X,) =

jumlah Ekuitas
jumlah Hutang

- Sales to Assets Ratio (Xs)) =

pendapatan
Total Aktiva

Variabel-variabel diatas di ukur selama periode 2010-2012 kemudian
dicari rata-rata setiap variabel. Setelah rata-rata semua variabel-variabel
diketahui dimasukkan kedalam rumus :

Z-Score = 1,2(X;)+1,4(X;) =)+3,3(X5)+0,6(X,)+1,0(X5)

Untuk mengetahui bank mana yang mempunyai tingkat resiko tinggi
atau rendah dapat dilihat dari nilai Z-Score, yaitu jika

1) Z-Score > 2,99 dikategorikan sebagai perusahaan yang sangat sehat
sehingga tidak mengalami kesulitan keuangan.

2) 1,81 < Z-Score < 2,99 berada di daerah abu-abu sehingga dikategorikan
sebagai perusahaan yang memiliki kesulitan keuangan, namun
kemungkinan terselamatkan dan kemungkinan bangkrut sama besarnya
tergantung dari keputusan kebijaksanaan manajemen perusahaan sebagai
pengambil keputusan.

3) Z-Score < 1,81 dikategorikan sebagai perusahaan yang memiliki
kesulitan keuangan yang sangat besar dan beresiko tinggi sehingga
kemungkinan bangkrutnya sangat besar.

ANALISA PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Analisis Data
1. Bank Bukopin
Hasil perhitungan masing-masing rasio Bank Bukopin dapat ditunjukkan
dalam table di bawah ini
Tabel 4.1 Perhitungan Rasio Bank Bukopin
(dalam Jutaan Rupiah)

Variabel/tahun 2010 2011 2012
X 0,2053 0,0829 0,1026
X, 0,0143 0,0168 0,0162
X3 0,0141 0,0169 0,0161
X, 0,2584 0,0904 0,1144
Xs 0,0378 0,0369 0,0373

Sumber: Laporan Keuangan Bank Bukopin diolah 2014
Tabel diatas menunjukkan data rasio modal kerja dibandingkan total
aktivaX; mempunyai nilai terendah sebesar 0,0829 pada tahun 2011 dan data rasio
tertinggi sebesar 0,2053 yang terjadi pada tahun 2010, terdapat rata-rata
rasioX;adalah sebesar 0,1303. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Bukopin
memiliki likuiditas yang baik sebesar 13,03%.



Table 4.2 Discriptiv statistic

Variabel N Mean Minimum Maksimum
X 3 0,1303 0,0829 0,2053
X, 3 0,0158 0,0143 0,0168
X5 3 0,0157 0,0141 0.0169
X, 3 0,1544 0,0904 0,2584
Xs 3 0,0373 0,0369 0,0378

Sumber: Laporan Keuangan Bank Bukopin diolah 2014

Data rasio laba ditahan dibandingkan total aktiva X, pada tabel
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,0158, dengan nilai terendah sebesar 0,0143
pada tahun 2010 dan nilai tertinggi sebesar 0,0168 pada tahun 2011. Nilai rata-
rata positif menunjukkan Bank Bukopin memiliki kemampuan dalam
mendapatkan laba dibanding dengan kecepatan perputaran operating assets
sebagai ukuran efisiensi usaha sebesar 1,58%.

Pada tabel discriptiv statistic menunjukkan bahwa nilai rata-rata rasio laba
operasi dibandingkan total aktiva X5 sebesar 0,0157, sedangkan nilai tertinggi
sebesar 0,0169 pada tahun 2011, dan nilai terendah sebesar 0,0141 pada tahun
2010. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Bukopin memiliki kemampuan
dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan sebesar 1,57%.

Data rasio modal sendiri di bandingkan total hutang X, mempunyai nilai
terendah sebesar 0,0904 pada tahun 2011, dan nilai tertinggi sebesar 0,2584 pada
tahun 2010, sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,1544. Nilai rata-rata positif
menunjukkan Bank Bukopin memiliki kemampuan dalam member jaminan
kepada setiap hutangnya melalui modal sendiri sebesar 15,44%.

Data rasio penjualan di bandingkan total aktivaXs; mempunyai nilai rata-rata
sebesar  0,0373, dengan nilai terendah sebesar 0,0369 pada tahun 2011,
sedangkan nilai tertinggi sebesar 0,0378 pada tahun 2010. Nilai rata-rata positif
menunjukkan Bank Bukopin memiliki kemampuan manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan sebesar 3,73%.

2. Bank Mega
Hasil perhitungan masing-masing rasio Bank Mega dapat ditunjukkan
dalam table di bawabh ini
Tabel 4.3 Perhitungan Rasio Bank Mega
(dalam Jutaan Rupiah)

Variabel/tahun 2010 2011 2012
X, 0,2525 0,0908 0,1105
X, 0,0202 0,0144 0,0251
X3 0,0206 0,0131 0,0244
X, 0,3378 0,0998 0,1242
Xs 0,0296 0,0328 0,0433

Sumber: Laporan Keuangan Bank Mega diolah 2014



Tabel diatas menunjukkan data rasio modal kerja dibandingkan total aktiva
X; mempunyai nilai terendah sebesar 0,0908 pada tahun 2011 dan data rasio
tertinggi sebesar 0,2525 yang terjadi pada tahun 2010, terdapat rata-rata rasio
X, adalah sebesar 0,1513. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Mega
memiliki likuiditas yang baik sebesar 15,13%.
Table 4.4 Discriptiv statistic

Variabel N Mean Minimum Maksimum
X, 3 0,1513 0,0908 0,2525
X, 3 0,0199 0,0144 0,0251
X3 3 0,0194 0,0131 0,0244
X, 3 0,1873 0,0998 0,3378
X 3 0,0352 0,0296 0,0433

Sumber: Laporan Keuangan Bank Mega diolah 2014

Data rasio laba ditahan dibandingkan total aktiva X, pada tabel
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,0199, dengan nilai terendah sebesar 0,0144
pada tahun 2011 dan nilai tertinggi sebesar 0,0251 pada tahun 2012. Nilai rata-
rata positif menunjukkan Bank Mega memiliki kemampuan dalam mendapatkan
laba dibanding dengan kecepatan perputaran operating assets sebagai ukuran
efisiensi usaha sebesar 1,99%.

Pada tabel discriptiv statistic menunjukkan bahwa nilai rata-rata rasio laba
operasi dibandingkan total aktiva X5 sebesar 0,0194, sedangkan nilai tertinggi
sebesar 0.0244, pada tahun 2012, dan nilai terendah sebesar 0,0131 pada tahun
2011. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Mega memiliki kemampuan
dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan sebesar 1,94%.

Data rasio modal sendiri di bandingkan total hutang X, mempunyai nilai
terendah sebesar 0,0998 pada tahun 2011, dan nilai tertinggi sebesar 0,3378 pada
tahun 2010, sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,1873. Nilai rata-rata positif
menunjukkan Bank Mega memiliki kemampuan dalam member jaminan kepada
setiap hutangnya melalui modal sendiri sebesar 18,73%.

Data rasio penjualan di bandingkan total aktiva X5 mempunyai nilai rata-
rata sebesar 0,0352, dengan nilai terendah sebesar 0,0296 pada tahun 2010,
sedangkan nilai tertinggi sebesar 0,0433 pada tahun 2012. Nilai rata-rata positif
menunjukkan Bank Mega memiliki kemampuan manajemen dalam menggunakan
aktiva untuk menghasilkan penjualan sebesar 3,52%.

3. Bank Central Asia
Hasil perhitungan masing-masing rasio Bank Central Asia dapat
ditunjukkan dalam table di bawah ini

Tabel 4.5 Perhitungan Rasio Bank Central Asia
(dalam Jutaan Rupiah)

Variabel/tahun 2010 2011 2012
X, 0,1465 0,1008 0,0978
X, 0,0325 0,0326 0,0337




X3 0,0319 0,0326 0,0328
X4 0,1715 0,1246 0,1308
X 0,0417 0,0446 0,0456

Sumber: Laporan Keuangan Bank Central Asia diolah 2014
Tabel diatas menunjukkan data rasio modal kerja dibandingkan total aktiva
X; mempunyai nilai terendah sebesar 0,0978 pada tahun 2012 dan data nilai
tertinggi sebesar 0,1465 yang terjadi pada tahun 2010, terdapat rata-rata rasio X,
adalah sebesar 0,1150. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Central Asia
memiliki likuiditas yang baik sebesar 11,50%.
Table 4.6 Discriptiv statistic

Variabel N Mean Minimum Maksimum
X 3 0,1150 0,0978 0,1465
X, 3 0,0329 0,0325 0,0337
X3 3 0,0324 0,0319 0,0328
X, 3 0,1423 0,1246 0,1715
Xs 3 0,0440 0,0417 0,0456

Sumber: Laporan Keuangan Bank Central Asia diolah 2014

Data rasio laba ditahan dibandingkan total aktiva X, pada tabel
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,0329, dengan nilai terendah sebesar 0,0325
pada tahun 2010 dan nilai tertinggi sebesar 0,0337 pada tahun 2012. Nilai rata-
rata positif menunjukkan Bank Central Asia memiliki kemampuan dalam
mendapatkan laba dibanding dengan kecepatan perputaran operating assets
sebagai ukuran efisiensi usaha sebesar 3,29%.

Pada tabel discriptiv statistic menunjukkan bahwa nilai rata-rata rasio laba
operasi dibandingkan total aktiva X5 sebesar 0,0324, sedangkan nilai tertinggi
sebesar 0,0328 pada tahun 2012, dan nilai terendah sebesar 0,0319 pada tahun
2010. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Central Asia  memiliki
kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan sebesar 3,24%.

Data rasio modal sendiri di bandingkan total hutang X,mempunyai nilai
terendah sebesar 0,1246 pada tahun 2011, dan nilai tertinggi sebesar 0,1715 pada
tahun 2010, sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,1423. Nilai rata-rata positif
menunjukkan Bank Central Asia memiliki kemampuan dalam member jaminan
kepada setiap hutangnya melalui modal sendiri sebesar14,23%.

Data rasio penjualan di bandingkan total aktiva X mempunyai nilai rata-
rata sebesar 0,0440, dengan nilai terendah sebesar 0,0417 pada tahun 2010,
sedangkan nilai tertinggi sebesar 0,0456 pada tahun 2012. Nilai rata-rata positif
menunjukkan Bank Central Asia memiliki kemampuan manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan sebesar 4,40%.

4. Bank Muamalat
Hasil perhitungan masing-masing
ditunjukkan dalam table di bawah ini

rasio Bank Muamalat dapat



Tabel 4.7 Perhitungan Rasio Bank Muamalat
(dalam Jutaan Rupiah)

Variabel/tahun 2010 2011 2012
X 0,0836 0,0629 0,0546
X, 0,0104 0,0115 0,0125
X3 0,0104 0,0112 0,0123
X, 0,0912 0,0672 0,0577
X 0,0882 0,0823 0,0762

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat diolah 2014
Tabel diatas menunjukkan data rasio modal kerja dibandingkan total
aktiva X; mempunyai nilai terendah sebesar 0,0546 pada tahun 2012 dan data
nilai tertinggi sebesar 0,0836 yang terjadi pada tahun 2010, terdapat rata-rata
rasio X; adalah sebesar 0,0670. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank
Muamalat memiliki likuiditas yang baik sebesar 6,70%.
Table 4.8 Discriptiv statistic

Variabel N Mean Minimum Maksimum
X, 3 0,0670 0,0546 0,0836
X, 3 0,0115 0,0104 0,0125
X3 3 0,0113 0,0104 0,0123
X, 3 0,0720 0,0577 0,0912
X 3 0,0822 0,0762 0,0882

Sumber: Laporan Keuangan Bank Muamalat diolah 2014

Data rasio laba ditahan dibandingkan total aktiva X, pada tabel
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,0115, dengan nilai terendah sebesar 0,0104
pada tahun 2010 dan nilai tertinggi sebesar 0,0125 pada tahun 2012. Nilai rata-
rata positif menunjukkan Bank Muamalat memiliki kemampuan dalam
mendapatkan laba dibanding dengan kecepatan perputaran operating assets
sebagai ukuran efisiensi usaha sebesar 1,15%.

Pada tabel discriptiv statistic menunjukkan bahwa nilai rata-rata rasio laba
operasi dibandingkan total aktiva X5 sebesar 0,0113, sedangkan nilai tertinggi
sebesar 0,0123 pada tahun 2012, dan nilai terendah sebesar 0,0104 pada tahun
2010. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Muamalat memiliki kemampuan
dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan sebesar 1,13%.

Data rasio modal sendiri di bandingkan total hutang X, mempunyai nilai
terendah sebesar 0,0577 pada tahun 2012, dan nilai tertinggi sebesar 0,0912 pada
tahun 2010, sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,0720. Nilai rata-rata positif
menunjukkan Bank Muamalat memiliki kemampuan dalam member jaminan
kepada setiap hutangnya melalui modal sendiri sebesar 7,20%.

Data rasio penjualan di bandingkan total aktiva X5 mempunyai nilai rata-
rata sebesar 0,0822, dengan nilai terendah sebesar 0,0762 pada tahun 2012,
sedangkan nilai tertinggi sebesar 0,0882 pada tahun 2010. Nilai rata-rata positif
menunjukkan Bank Muamalat  memiliki kemampuan manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan sebesar8,22%.
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5. Bank Mega Syariah
Hasil perhitungan masing-masing rasio Bank Mega Syariah dapat
ditunjukkan dalam table di bawah ini
Tabel 4.9 Perhitungan Rasio Bank Mega Syariah
(dalam Jutaan Rupiah)

Variabel/tahun 2010 2011 2012
X, 0,0878 0,0824 0,0843
X, 0,0194 0,014 0,0313
X3 0,0196 0,0143 0,0311
X, 0,0963 0,0898 0,0921
Xs 0,2085 0,176 0,1585

Sumber: Laporan Keuangan Bank Mega Syariah diolah 2014
Tabel diatas menunjukkan data rasio modal kerja dibandingkan total aktiva
X; mempunyai nilai terendah sebesar 0,0824 pada tahun 2011 dan data nilai
tertinggi sebesar 0,0878 yang terjadi pada tahun 2010, terdapat rata-rata rasioX;
adalah sebesar 0,0848. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Mega Syariah
memiliki likuiditas yang baik sebesar 8,48%.
Table 4.10 Discriptiv statistic

Variabel N Mean Minimum Maksimum
X 3 0,0848 0,0824 0,0878
X, 3 0,0216 0,014 0,0313
X5 3 0,0217 0,0143 0,0311
X, 3 0,0927 0,0898 0,0963
X 3 0,1810 0,1585 0,2085

Sumber: Laporan Keuangan Bank Mega Syariah diolah 2014

Data rasio laba ditahan dibandingkan total aktiva X, pada tabel
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,0216, dengan nilai terendah sebesar 0,014
pada tahun 2011 dan nilai tertinggi sebesar 0,0313 pada tahun 2012. Nilai rata-
rata positif menunjukkan Bank Mega Syariah memiliki kemampuan dalam
mendapatkan laba dibanding dengan kecepatan perputaran operating assets
sebagai ukuran efisiensi usaha sebesar 2,16%.

Pada tabel discriptiv statistic menunjukkan bahwa nilai rata-rata rasio laba
operasi dibandingkan total aktiva X5 sebesar 0,0217, sedangkan nilai tertinggi
sebesar 0,0311 pada tahun 2012, dan nilai terendah sebesar 0,0143 pada tahun
2011. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Mega Syariah memiliki
kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan sebesar 2,17%.

Data rasio modal sendiri di bandingkan total hutang X, mempunyai nilai
terendah sebesar 0,0898 pada tahun 2011, dan nilai tertinggi sebesar 0,0963 pada
tahun 2010, sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,0927. Nilai rata-rata positif
menunjukkan Bank Mega Syariah memiliki kemampuan dalam member
jaminan kepada setiap hutangnya melalui modal sendiri sebesar 9,27%.

Data rasio penjualan di bandingkan total aktiva X mempunyai nilai rata-
rata sebesar 0,1810, dengan nilai terendah sebesar 0,1585 pada tahun 2012,
sedangkan nilai tertinggi sebesar 0,2085 pada tahun 2010. Nilai rata-rata positif
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menunjukkan Bank Mega Syariah memiliki kemampuan manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk menghasilkan penjualan sebesar 18,1%.

6. Bank Central Asia Syariah
Hasil perhitungan masing-masing rasio Bank Central Asia Syariah
dapat ditunjukkan dalam table di bawah ini
Tabel 4.11 Perhitungan Rasio Bank Central Asia Syariah
(dalam Jutaan Rupiah)

Variabel/tahun 2010 2011 2012
X 0,3441 0,253 0,1952
X, 0,0084 0,008 0,0068
X3 0,0083 0,008 0,0069
X, 0,5246 0,3387 0,2425
X 0,1049 0,1186 0,1062

Sumber: Laporan Keuangan Bank Central Asia Syariah diolah 2014
Tabel diatas menunjukkan data rasio modal kerja dibandingkan total aktiva
X, mempunyai nilai terendah sebesar 0,1952 pada tahun 2012 dan data nilai
tertinggi sebesar 0,3441 yang terjadi pada tahun 2010, terdapat rata-rata rasio X,
adalah sebesar 0,2641. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Central Asia
Syariah memiliki likuiditas yang baik sebesar 26,41%.
Table 4.12 Discriptiv statistic

Variabel N Mean Minimum Maksimum
X, 3 0,2641 0,1952 0,3441
X, 3 0,0077 0,0068 0,0084
X3 3 0,0077 0,0069 0,0083
X, 3 0,3686 0,2425 0,5246
Xs 3 0,1099 0,1049 0,1186

Sumber: Laporan Keuangan Bank Central Asia Syariah diolah 2014
Data rasio laba ditahan dibandingkan total aktiva X, pada tabel
mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,0077, dengan nilai terendah sebesar 0,0068
pada tahun 2012 dan nilai tertinggi sebesar 0,0084 pada tahun 2010. Nilai rata-
rata positif menunjukkan Bank Central Asia Syariah memiliki kemampuan dalam
mendapatkan laba dibanding dengan kecepatan perputaran operating assets
sebagai ukuran efisiensi usaha sebesar 0,77%.

Pada tabel discriptiv statistic menunjukkan bahwa nilai rata-rata rasio laba
operasi dibandingkan total aktiva X5 sebesar 0,0077, sedangkan nilai tertinggi
sebesar 0,0083 pada tahun 2010, dan nilai terendah sebesar 0,0069 pada tahun
2012. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Central Asia Syariah  memiliki
kemampuan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan sebesar 0,77%.

Data rasio modal sendiri di bandingkan total hutang X, mempunyai nilai
terendah sebesar 0,2425 pada tahun 2012, dan nilai tertinggi sebesar 0,5246 pada
tahun 2010, sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,3686. Nilai rata-rata positif
menunjukkan Bank Central Asia Syariah  memiliki kemampuan dalam member
jaminan kepada setiap hutangnya melalui modal sendiri sebesar 36,86%.
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Data rasio penjualan di bandingkan total aktiva
Xz mempunyai nilai rata-rata sebesar 0,1099, dengan nilai terendah sebesar
0,1049 pada tahun 2010, sedangkan nilai tertinggi sebesar 0,1186 pada tahun
20111. Nilai rata-rata positif menunjukkan Bank Central Asia Syariah memiliki
kemampuan manajemen dalam menggunakan aktiva untuk menghasilkan
penjualan sebesar 10,99%.
Dalam perhitungan statistic diperoleh nilai rata-rata masing-masing rasio

sebagai berikut
a) Bank Bukopin

X; =0,1303

X, =0,0158

X; =0,0157

X, =0,1544

X5 =0,0373
b) Bank Mega

X; =0,1513

X, =0,0199

X5 =0,0194

X, =0,1873

X5 =0,0352
c) Bank Central Asia

X; =0,1150

X, =0,0329

X3 =0,0324

X, =0,1423

X5 =0,0440
d) Bank Muamalat

X; =0,0670

X, =0,0115

X5 =0,0113

X, =0,0720

X5 =0,0822
e) Bank Mega Syariah

X; =0,0848

X, =0,0216

X; =0,0217

X, =0,0927

X5 =0,181
f) Bank Central Asia Syariah

X; =0,2641

X, =0,0077

X5 =0,0077

X, =0,3686

X5 =0,1099
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dari nilai rata-rata di atas akan dimasukkan dalam persamaan altman Z-

Score sebagai berikut
Bank Bukopin
1,2(0,1303)+1,4(0,0158)+3,3(0,0157)+0,6(0,1544)+1,0(0,0373)

=0,360
Hasil perhitungan nilai Z-Score sebesar 0,360, tingkat resiko keuangan Bank
Bukopin berada pada posisi resiko tinggi. Karena mempunyai nilai z-score
dibawah 1,81.
Bank Mega
1,2(0,1513)+1,4(0,0199)+3,3(0,0194)+0,6(0,1873)+1,0(0,0352)

=0,421
Hasil perhitungan nilai Z-Score sebesar 0,360, tingkat resiko keuangan Bank
Bukopin berada pada posisi resiko tinggi. Karena mempunyai nilai z-score
dibawah 1,81.
Bank Central Asia
1,2(0,1150)+1,4(0,0329)+3,3(0,0324)+0,6(0,1423)+1,0(0,0440)

=0,420
Hasil perhitungan nilai Z-Score sebesar 0,420, tingkat resiko keuangan Bank
Bukopin berada pada posisi resiko tinggi. Karena mempunyai nilai z-score
dibawah 1,81.
Bank Muamalat
1,2(0,0670)+1,4(0,0115)+3,3(0,0113)+0,6(0,0720)+1,0(0,0822)

=0,259
Hasil perhitungan nilai Z-Score sebesar 0,259, tingkat resiko keuangan Bank
Bukopin berada pada posisi resiko tinggi. Karena mempunyai nilai z-score
dibawah 1,81.
Bank Mega Syariah
1,2(0,0848)+1,4(0,0216)+3,3(0,0217)+0,6(0,0927)+1,0(0,181)

=0,440
Hasil perhitungan nilai Z-Score sebesar 0,440, tingkat resiko keuangan Bank
Bukopin berada pada sposisi resiko tinggi. Karena mempunyai nilai z-score
dibawah 1,81.
Bank Central Asia Syariah
1,2(0,2641)+1,4(0,0077)+3,3(0,0077)+0,6(0,3686)+1,0(0,1099)

=0,684
Hasil perhitungan nilai Z-Score sebesar 0,684, tingkat resiko keuangan Bank
Bukopin berada pada posisi resiko tinggi. Karena mempunyai nilai z-score
dibawah 1,81.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data di atas bahwa tingkat resiko keuangan Bank
Bukopin berada pada tingkat resiko tinggi, karena mempunyai nilai Z-Score di
bawah 1,81 (< 1,81). Untuk Bank Mega berada pada tingkat resiko tinggi,
karena mempunyai nilai Z-Score di bawah 1,81 (< 1,81). Pada Bank Central Asia
berada pada tingkat resiko tinggi, karena mempunyai nilai Z-Score di bawah 1,81
(< 1,81). Untuk Bank Muamalat berada pada tingkat resiko tinggi, karena

14



™=

mempunyai nilai Z-Score di bawah 1,81 (< 1,81). Pada Bank Mega Syariah
berada pada tingkat resiko tinggi, karena mempunyai nilai Z-Score di bawah 1,81
(< 1,81). Sedangkan Bank Central Asia berada pada tingkat resiko tinggi, karena
mempunyai nilai Z-Score di bawah 1,81 (< 1,81). Tingkat resiko keuangan
menggunakan hasil analisis diskriminasi Z-Score menunjukkan bahwa ke enam
Bank berada pada posisi resiko tinggi, nilai Z-Score Bank Bukopin sebesar 0,360,
Bank Mega sebesar 0,421, Bank Central Asia sebesar 0,420, Bank Muamalat
sebesar 0,259, Bank Mega Syariah sebesar 0,440, dan Bank Central Asia Syariah
sebesar 0,684. Namun nilai Z-Score Bank Central Asia Syariah lebih tinggi
dibanding Bank lainnya. Rendahnya Z- score (di bawah 1,81) mengindikasikan
bahwa ke enam Bank berada pada posisi bisnis beresiko tinggi dan bila tidak
dilakukan pengelolaan bisnis secara baik dapat menyebabkan kepailitan dalam
jangka panjang.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data, dapat diambil beberapa
kesimpulan antara lain :

Terjadi kebangkrutan resiko keuangan Bank Umum Konvensional dan
Bank Umum Syariah. Ini dibuktikan Z-score untuk Bank Umum konvensional
lebih kecil atau dama dengan 1,81 ( z-score < 1,81) dan Z-score untuk Bank
Umum konvensional lebih kecil atau dama dengan 1,81 ( z-score < 1,81). Jadi
hipotesa yang menyatakan “Diduga bahwa pada bank umum konvensional dan
bank umum syariah tidak terdapat resiko kebangkrutan”  tidak terbukti
kebenarannya.

Keterbatasan penelitian
Periodisasi data yang terbatas hanya tiga tahun untuk memprediksi. Kemampuan
prediksi akan lebih baik apabila digunakan data series yang cukup panjang.
Sampel yang digunakan untuk menganalisis tingkat resiko dengan metode analisis
diskriminan Z-Score hanya enam bank.
Kurangnya pembuatan Membuat perencanaan likuiditas dengan sistem anggaran
kas (cash flow) harian atas kemungkinan penyetoran dan penarikan oleh nasabah.
Kurangnya pelaksanaan alternatif pengembangan sumber pendanaan perusahaan,
baik dana dari sumber internal maupun ekternal perusahaan

Saran

Upaya mengatasi resiko keuangan dapat ditempuh manajemen perusahaan
dengan cara sebagai berikut:
Melakukan analisis kebangkrutan dengan periodesasi data yang cukup panjang.
Melakukan analisis dengan sampel lebih dari enam.
Membuat perencanaan likuiditas dengan sistem anggaran kas (cash flow) harian
atas kemungkinan penyetoran dan penarikan oleh nasabah.
Melakukan alternatif pengembangan sumber pendanaan perusahaan, baik dana
dari sumber internal maupun ekternal perusahaan.
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